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INTISARI 

  
KONSEP IDENTITAS PEREMPUAN BARU PADA 

KARAKTER HEROINE 
 

Oleh 
Daniar Wikan Setyanto  

NIM: 18311113 
(Program Studi Seni Program Doktor) 

 
 

Heroine merupakan karakter fiksi yang menjadi representasi kecantikan 
dan citra ideal kaum perempuan di seluruh dunia. Citra yang ada pada 
heroine merupakan gejala kapitalisme dan menjadi wacana dalam 
merekontruksi identitas perempuan agar dapat diterima secara global serta 
meningkatkan penjualan produk-produk yang menggunakan citra mereka 
sebagai heroine. Representasi perempuan dalam karakter heroine bukan 
sekedar mengenai citra yang diidealkan namun  juga representasi ideologi 
posfeminisme serta politik identitas yang ada pada dunia perfilman dan 
desain komunikasi visual. Tujuan Penelitian ini adalah menjelaskan konsep 
perempuan baru dari karakter heroine yang muncul di film Hollywood dan 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kajian kualitatif 
interdisiplin yaitu dengan menggunakan lintas teori yang meliputi teori 
hipersemiotika (Yasraf Amir Piliang), posfeminisme (Ann Brooks & Gadis 
Arivia) dan teori media (John Fiske). Penelitian ini menggunakan model 
analisis konten serta menghasilkan temuan baru mengenai konsep identitas 
“perempuan baru” yang berkaitan dengan representasi ras, kelas, 
femininitas dan seksualitas ada dalam karakter heroine. Penelitian ini 
menemukan adanya hubungan antara karakter heroine, teori 
hipersemiotika dan ideologi posfeminisme (relasi antar teks) yang bersifat 
dekontruksi (intertekstual dekontruksi). Penelitian ini juga menemukan 
konsep perempuan baru yang merupakan bagian dari nilai-nilai 
posfeminisme yaitu penggabungan sifat-sifat superior dari feminitas dan 
maskulinitas. 
 
Kata kunci : heroine, kajian perempuan, hipersemiotika, identitas, 
posfeminisme 
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ABSTRACT 

NEW WOMEN'S IDENTITY CONCEPT ON HEROINE 
CHARACTERS 

 
By 

Daniar Wikan Setyanto 
NIM: 18311113 

(Master’s Program in Arts Study Program) 
 
 
Heroine is a fictional character that represents beauty and the ideal image of women 
around the world. The image on the heroine is a symptom of capitalism and becomes 
a discourse in reconstructing women's identities so that they can be accepted 
globally and increase sales of products that use their image as heroines. The 
representation of women in heroine characters is not just an idealized image, but 
also a representation of post-feminist ideology and identity politics in the world of 
film and visual communication design. The purpose of this research is to explain 
the new female concept of heroine characters that appear in Hollywood and 
Indonesian films. This study uses an interdisciplinary qualitative study method, 
namely by using cross-theories which include hypersemiotic theory (Yasraf Amir 
Piliang), postfeminism (Ann Brooks & Girl Arivia) and media theory (John Fiske). 
This study uses a content analysis model and produces new findings regarding the 
concept of identity of the "new woman" related to the representation of race, class, 
femininity and sexuality in heroine characters. This study found a relationship 
between heroine characters, hypersemiotic theory and postfeminist ideology which 
are deconstructive (intertextual deconstruction). This research also finds a concept 
of new woman which is part of the values of postfeminism, namely the combination 
of the superior characteristics of femininity and masculinity. 
 
Keywords :  heroine, women's studies, hypersemiotics, identity, postfeminism 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
 
Untuk mempermudah pembaca memahami tulisan dan alur dari 

penelitian ini, saya menerapkan sebuah pelajaran yang saya terima dari 
Almarhum Prof. Dr. Dharsono Sony Kartika, M.Sn di Mata Kuliah Fieldwork 
1 dan 2. Yaitu dengan membuat alur pemikiran (mindmaping), serta 
rangkuman berisi intisari bahasan, tujuan, sumber data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis tiap bab yang ada di laporan 
penelitian ini.  

 
Tabel 1. Alur Pemikiran Bab I 

 
Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat

Tinjauan 
Pustaka

Metode 
Pengumpulan

Data

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Forum Group Discusion
(FGD)

Metode 
Analisis Konten

Analisis
Visual & Verbal

Analisis
Kontekstual

Film

Karakter 
dalam Film

Komponen
dalam Karakter

Film

Penggayaan dalam
Seni Peran

Dikotomi dalam 
Seni Peran

Star
(Bintang Film)

Actor/Actrees
(Aktor/artis peran)
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TUJUAN BAB I PENDAHULUAN 

- Menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, urgensi, tujuan dan 
manfaat dari penelitian 

- Mendeskripsikan tinjauan pustaka secara umum, metode 
pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini 

Sumber data : (1) dokumen, (2) pustaka, (3) Forum Group Discussion (FGD) 
Teknik pengumpulan data : (1) observasi, (2) studi Pustaka, (3) wawancara 
Teknik Analisis Visual : deskripsi (description), analisis (analysis),  
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TUJUAN BAB II LATAR BELAKANG MUNCULNYA FENOMENA 
FILM DENGAN KARAKTER HEROINE DI HOLLYWOOD DAN 
INDONESIA 

 

Tabel 2. Alur Pemikiran Bab II 

 
Film & 

Peradaban

Sejarah 
Superhero

Sejarah 
Heroine

Heroine Barat 
(Amerika/Hollywood)

Lokal/Indonesia

Marvel DC Skylar  Jagad Cinema
Bumi Langit

Sri AsihBlack Widow
Scarlet Witch

Captain Marvel

Wonder Woman
Queen Hippolyta

Mera

Valentine

Profil 
Heroine

Profil 
Artis

Latar 
Belakang

Penampilan
Fisik

Kostum &
Senjata

Kekuatan

Latar 
Belakang

Penampilan
Fisik

Karier &
Awarding

Filmography

 

- Menjelaskan Sejarah lahirnya karakter heroine mulai dari komik 
menuju film layar lebar 

- Mendeskripsikan profil karakter heroine dan profil artis yang 
memerankan karakter heroine  
 

Sumber data : (1) Dokumen, (2) Pustaka  
Teknik pengumpulan data : (1) observasi , (2) studi pustaka 
Teknik Analisis Visual : Deskripsi (description) 
Metode yang digunakan : metode heuristik 
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TUJUAN BAB III KAITAN TEORI HIPERSEMIOTIKA DAN 
POSFEMINISME DENGAN KARAKTER HEROINE DI FILM 
HOLLYWOOD DAN INDONESIA 

 

Tabel 3. Alur Pemikiran Bab III 

 

Film dalam 
Kajian Budaya Layar

Representasi
dalam Film

Fungsi Film
dalam Masyarakat

Kode-kode
dalam Film

(John Fiske)

Posfeminisme

Posmodern

intertekstualitas

Semiotika

Hipersemiotika

Feminisme

 
 

- Menjelaskan kaitan film dengan kajian budaya layar 
- Tinjauan teoretis tentang Hipersemiootika 
- Tinjauan teoretis tentang Posfeminisme 
- Penjelasan intertekstualitas yang mengaitkan posfeminisme dan 

hipersemiotika 

Sumber data : (1) Dokumen, (2) Pustaka   
Teknik pengumpulan data : (1) observasi , (2) studi pustaka, (3) wawancara 
Metode yang digunakan : metode analisis konten  audio visual : Deskripsi 
(description), Analisis (Analysis), dan kajian pustaka 
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TUJUAN BAB IV DAN BAB V KONSEP PEREMPUAN BARU PADA 
KARAKTER HEROINE, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tabel 4. Alur Pemikiran Bab IV dan Bab V 

 
Karakter 
Heroine

Deskripsi dan
Profil Heroine

Deskripsi dan
Profil Artis 

Pemeran Heroine

Ras Kelas Femininitas Seksualitas

Aspek 
Fisik

Aspek
non Fisik

Wonder
Woman KONSEP

PEREMPUAN
BARU

Merupakan aspek
konstanta ( )similarity

dari representasi para
karakter heroine

Hipersemiotika Posfeminisme
Menganalisis hubungan konsep

perempuan baru dengan
hipersemiotika dan posfeminisme

Komodifikasi &
Akulturasi

A daptasi

Asimilasi

Konfrontasi

Queen 
Hippolyta

Kesimpulan 

Representasi

Black 
Widow

Representasi

Scarlet 
Witch

Captain 
Marvel

Mera

Sri Asih

Valentine

Saran untuk Pentahelix  
 

- Menjelaskan dan menginterpretasikan simbol-simbol tentang ras, 
kelas, feminitas dan seksualitas yang ada pada karakter heroine  

- Menemukan aspek-aspek konstanta (kesamaan) dalam setiap 
representasi karakter heroine 

- Menemukan sebuah sebuah konsep identitas “perempuan baru” 
dalam konteks hipersemiotika dan posfeminisme  

- Mengaitkan konsep identitas perempuan baru dengan akulturasi 
dan komodifikasi  

- Membuat kesimpulan dan saran (pentahelix) terkait hasil penelitian 
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Sumber data : (1) Pustaka (2) Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data : (1) Studi Pustaka, (2) observasi  
Teknik Analisis : analisis konten dan analisis kontekstual yaitu interpretasi 
analisis dengan pendekatan teori interdisipliner mengenai relasi teori 
hipersemiotika, posfeminisme serta akulturasi dan komodifikasi 
 
  
 Selain bagan-bagan di atas, penulis juga menyampaikan bahwa ada 
beberapa catatan mengenai penulisan laporan disertasi ini supaya lebih 
mudah dipahami oleh pembaca. Yaitu : 

1. Disertasi ini ditulis bukan hanya menggunakan teks/font normal, 
namun juga menggunakan font cetak miring “italic”, cetak tebal 
“bold”dan menggunakan garis bawah “underline”, teks/font 
tersebut digunakan untuk : 
a. Teks italic untuk istilah/bahasa asing, judul film dan halaman 

website 
b. Teks cetak tebal digunakan untuk penulisan judul, sub judul, 

nomor tabel dan nomor gambar 
c. Teks garis bawah digunakan untuk menekankan istilah atau 

kalimat khusus. 
2. Keterangan gambar dan tabel dibuat berdasarkan urutan/posisi 

gambar, gambar yang muncul di awal atau pertama mendapatkan 
nomor 1 (satu) dan dilanjutkan kenomor berikutnya sesuai urutan. 

3. Flow chart dibaca mengikuti arah mata panah sebagai petunjuk 
bagan alir. 

4. footnote/catatan kaki digunakan untuk menjelaskan definisi istilah 
dan atau sumber rujukan berupa laman situs website 

5. penulisan sitasi dan daftar isi menggunakan style/penggayaan 
Chicago Manual of Style 17th edition (author-date) dengan software 
Mendeley. 
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NARASUMBER 1 : Dr (HC), GARIN NUGROHO, S.SN, M.H 

 
 

Gambar  109. Garin Nugroho (kanan) bersama penulis 
(Sumber: Dokumen Penulis, difoto di kediaman Garin yaitu Sayidan, Jogjakarta, 25 

Juni 2019) 
 

 Garin Nugroho merupakan seorang maestro perfilman Indonesia. Garin 

Nugroho Lahir di Jogjakarta, 6 Juni 1961. Beliau cukup produktif menghasilkan film-

film Indonesia yang berkualitas dan banyak sekali mendapatkan penghargaan di 

ajang nasional maupun internasional. Garin memulai dikenal setelah filmnya yang 

berjudul Cinta dalam Sepotong Roti (1990) mendapatkan penghargaan sebagai Film 

Terbaik di Festival Film Indonesia (FFI) tahun 1991. Setelah itu filmnya berjudul Surat 

Untuk Bidadari (1992), berhasil membawa Garin Nugroho ke ajang film Internasional. 

Garin terpilih menjadi salah satu dari 6 sutradara paling inovatif (Innovative Directors) 

di ajang perayaan 250 tahun Mozart (2006), lewat filmnya yang berjudul Opera Jawa 

(2006) di Film International Venice (2006) di italia. Di tahun yang sama Garin juga ikut 

mendirikan Jogja NETPAC Asian Film Festival, yaitu sebuah festival film tahunan di 

http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5261&m=db


332 
 

Indonesia yang berpusat di Jogjakarta sebagai sebuah ajang kompetisi dan jaringan 

antar kretor film yang terdiri dari 30 negara di wilayah Asia.  

Tabel 31. Tabel Filmography dan Penghargaan Garin Nugroho 
( Sumber : https://www.indonesianfilmcenter.com/profil/index/director/17/garin-nugroho) 
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NARASUMBER 2 : DR. SENO GUMIRA AJIDARMA, S.SN, M.HUM 

 

Gambar  110. Seno Gumira Ajidarma bersama Penulis 
(sumber : Dokumentasi Penulis, difoto setelah sesi wawancara dan diskusi pada 25 

Juni 2019 di Pasca Sarjana ISI Surakarta) 
 
 

Seno Gumira Ajidarma lahir di Boston, Amerika Serikat pada 19 Juni 1958. 

Seno Gumira  merupakan putra dari Prof. Dr. M.S.A Sastroamidjojo, guru besar 

Fakultas MIPA UGM. Seno Gumira Ajidarma merupakan seorang penulis, peneliti, 

wartawan, fotografer, kritikus film Indonesia dan seorang akademisi. Beliau 

menempuh studi sarjana di Fakultas Film dan Televisi IKJ tahun 1994, kemudia 

Magister Ilmu Filsafat di Universitas Indonesia tahun 2000 dan Doktor Ilmu Sastra di 

Universitas Indonesia pada tahun 2005. Seno Gumira cukup produktif sebagai penulis 

cerpen. Salah satu cerpennya yang berjudul Pelajaran Mengarang terpilih menjadi 

cerpen terbaik Kompas pada tahun 1993. Seno Gumira juga menerbitkan beberapa 

buku kumpulan cerpennya, yaitu : Manusia Kamar (1988), Penembak Misterius (1993), 

Saksi Mata (l994), Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi (1995), Sebuah Pertanyaan untuk 

Cinta (1996), Iblis Tidak Pernah Mati (1999). Seno Gumira juga sempat menerbitkan  

novel berjudul Matinya Seorang Penari Telanjang (2000). Beberapa penghargaan yang 
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pernah didapatkan oleh Seno Gumira Ajidarma antara lain SEA Write Award (1987), 

Dinny O’Heard Prize for Literaly (1997), Khatulistiwa Literaly Award (2005) dan Ahmad 

Bakrie Award (2012). 
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NARASUMBER 3 : RETNO AGUSTIN 

 

 

Gambar  111. Retno Agustin 
(sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Retno Agustin lahir di Magelang pada 9 Agustus 1982, merupakan seorang 

peneliti gender dan aktifis perempuan yang aktif di Jogjakarta. Memiliki pengalaman 

di manajemen proyek berbasis masyarakat dan gender  lebih dari 15 tahun. Serta 

terlibat dalam desain, perencanaan, manajemen, dan evaluasi proyek. Memiliki 

kemampuan menggunakan alat PRA, melakukan penilaian dan evaluasi 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dalam beberapa isu seperti kebijakan 

sosial dan pengentasan kemiskinan, pemerintahan dan desentralisasi dan manajemen 

bencana. Terlibat juga dalam intensif dalam beberapa program gender, konsultasi 

pengarusutamaan, dua belas tahun meneliti perempuan, kelompok marjinal dan 

rentan. keterlibatan intensif dalam penelitian dan evaluasi menggunakan teknik MSC 

(sejak 2012). 

 

http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5261&m=db


338 
 

  Riwayat Pendidikann : (Desember 2015) lulusan Magister Studi Pembangunan, 

Fakultas Seni Rupa dan Sosial Sains, Universitas Melbourne, Australia, (Oktober 2010) 

lulus, Magister Humaniora di Kajian Agama dan Budaya, Sanata Dharma, Program 

Pascasarjana Universitas, Jogjakarta, Indonesia. (Juli 2008) Non-Gelar, Program 

Beasiswa Pascasarjana, Institut Riset Asia, Universitas Nasional Singapura, Singapura. 

(Agustus 2005) BA di Departemen Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan, Ilmu 

Sosial dan Politik, Fakultas, Universitas Gadjah Mada, Indonesia. (Maret 2009) Non-

Gelar, Training of Trainer tentang Sistematisasi Pengalaman (SoE) di Asia. [SoE 

adalah alat advokasi kebijakan dan evaluasi internal yang dikembangkan oleh Oscar 

Jara-Amerika Latin], Development and Peace Canada, Bali. (April 2005) Non-Gelar, 

Kursus Antarbudaya tentang Perempuan dan Masyarakat, Institut Studi Wanita, 

Kolese St. Scholastica, Filipina.  

http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5261&m=db


339 
 

GLOSARIUM 
 
Aberrant Decoding : Seniman dan penyiar menerjemahkan (encode) suatu pesan yang 

dirancang untuk mendapat respons khayalak yang diharapkan. Jika pesan 
yang diterima oleh khayalak yang tidak memakai kode atau nilai yang sama 
dengan pengirim pesan, ia akan ditafsirkan dengan suatu cara yang 
menyimpang dari kebiasaan (eberrant). Singkatnya, perbedaan “pembacaan” 
pesan berasal dari perbedaan pengalaman, persepsi dan pemahaman. 

Abnormalitas : norma yang menyimpang secara sosial, misalnya penyimpangan 
seksual seperti masokis, lesbianisme, homo seksual dan lain-lain 

Ada : kategori paling mendasar atau fundamental dari pemikiran eksistensialisme, 
yaitu menjelaskan sebuah pondasi ontologis yang melandasi keberadaan 
mahkluk hidup dari setiap obyek 

Agenda Setting : Kemampuan media untuk menentukan apa yang penting; atau teori 
yang menyatakan bahwa media menyajikan topik diskusi dan kepentingan 
bagi khayalak publik; atau merujuk pada kemampuan media untuk 
menyalurkan atau memfokuskan perhatian pada suatu isu melebihi isu yang 
lain. Banyaknya perhatian yang diberikan media pada suatu topik dianggap 
menentukan pentingnya topik tersebut di benak publik. 

Alegori : gambar, cerita atau obyek visual yang berada dibalik makna literal yang 
muncul secara eksplisit. Atau bisa disebut juga sebagai makna tersembunyi 
dari sesuatu yang nampak 

Analisis isi : deskripsi kuantitatif, sistemik dan obyektif terhadap isi 
komunikasi/media; metodologi kuantitatif yang dapat digunakan untuk 
mencari pola-pola dalam pesan, simbol, bahasa, bentuk seni, konteks kultural, 
dan struktur. Namun kemudian berkembang pula analisis isi kualitatif yang 
yang memanfaatkan analisis wacana dan teks serta hermeneutik. 

Analisis resepsi : ini adalah suatu posisi yang menganggap khayalak aktif, membawa 
nilai-nilai dan pengalamannya sendiri saat menonton televisi atau membaca. 
Penekanan dalam analisis resepsi adalah pada apa yang khayalak lakukan 
terhadap output atau pesan media yang menetapkannya pada oposisi 
langsung dengan pendekatan masyarakat massa. 

Androgin : sebuah kategori seksualitas yang didalamnya merupakan penggabungan 
pria dan wanita atau maskulin dan feminim sebagai sebuah pembentukan 
identitas yang secara bersama-sama bisa diterapkan dan diterima 

Arbitrer : relasi penanda dan petanda yang muncul secara tiba-tiba berdasarkan 
konvensi atau kesepakatan sosial. Seringkali makna arbitret terbentuk tidak 
secara lumrah dan alamiah namun cendering makna yang dipaksakan oleh 
sistem sosial tertentu. 
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Arkeologi : sebuah kategori epistemologis yang dikembangkan oleh Faucoult, yang 
merupakan pengetahuan dalam mempelajari praktek ilmu atau siskursus serta 
aturan-aturan yang ada dibaliknya (bukan arkelogi dalam konteks geografi) 

Atribut : sebuah obyek yang mendukung sistem tanda utama dalam terciptanya 
sebuah makna. Atribut sering juga disebut sebagai tanda pendukung.  

Avant-garde : penggayaan dalam seni rupa dan sastra yang cenderung berkiblat pada 
Eropa (Prancis). Memiliki prinsip utama yang menentang suatu tradisi 
(dominasi) dari institusi seni 

Bias.Gender.:.sebuah perilaku yang memiliki kecenderungan 
memihak/menguntungkan salah satu gender dan merugikan gender yang 
lainnya. Bias gender dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya pada masyarakat 
tertentu 

Bricolage : praktek transformasi material yang ada di tangan seniman  menjadi sebuah 
bentuk komposisi yang bisa dipahami  

Budaya : sesuatu sistem atau kebiasaan bisa berupa bentuk citra maupun simbolok 
yang dipakai secara bersama dalam sebuah kelompok tertentu. Suatu pola 
interpertasi, premis, aturan yang dikontruksi secara sosial dan bertransformasi 
secara historis sehingga membentuk jaringan makna yang konvensional 
namun kompleks 

Budaya Benda : aspek kebudayaan yang bersifat kebendaan, yang meskipun 
demikian, di baliknya terdapat makna tertentu. 

Budaya Massa : Kategori kebudayaan yang diciptakan oleh dan untuk masyarakat 
secara luasa (massal). Adorno menggunakan istilah budasata massa adalah 
budaya yang sesuai dengan selera massal dan bisa diterima oleh kebanyakan 
orang  

Camp : suatu komposisis dalam karya seni bisa serni rupa, sastra maupun desain yang 
bercirikhas estetisasi atau keiindahan yang dilebih-lebihkan namun cenderung 
distorsi dan artifisial 

Chemistry : adalah perasaan yang bertaut dan terkoneksi dengan orang lain atau rasa 
saling terhubung satu sama lain 

Chaos : keadaan atau fenomena tertentu yang sulit bahkan tidak bisa diprediksi arah 
perkembangannya, karena kekacauan dalam indikator penilaian dan tidak 
adanya alat yang digunakan untuk menjelaskan perkembangan atau fenomena 
tertentu 

Citra : sesuatu yang bisa dilihat oleh indera namun tidak memiliki hubungan 
eksistensi yang subtansial.  
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Damsel in Distress : sebuah konsep klasik dalam literatur sastra, film, teater dan 
kesenirupaan yang cenderung menempatkan perempuan berada dalam posisi 
sulit atau terdesak sehingga membutuhkan laki-laki sebagai penolong yang 
akan membantunya 

Decoding : aktivitas dalam proses komunikasi, yang dalamnya pesan-pesan fisikal 
diterjemahkan ke dalam suatu bentuk yang memiliki makna bagi penerima; 
proses penafsiran menganalisis, dan memahami sifat pesan (tertulis, terucap, 
siaran, dan lain-lain); tindakan seseorang komunikan/penerima 
menerjemahkan suatu pesan; atau menafsirkan sistem tanda/simbol. 

Dekontruksi : menurut Yasraf artinya memutus rantai kode yang mapan (indah, baik, 
estetis, etis) untuk memproduksi perbedaan (difference) serta membongkar 
batas-batas biner seperti baik/buruk, indah/jelek, moral/amoral. Sedangkan 
menurut Derrida yaitu sebuah aktifitas membongkar struktur dari kode bahasa, 
secara khusus dengan mencuptakan struktur oposisi dari sebuah kode binary 
yang bertolak belakang. 

Denotasi : hubungan secara eksplisit, jelas, mudah ditangkap dan tersruktur antara 
tanda dan makna yang sesuai dengan realitasnya. 

Deteritorialisasi: lenyap dari teritorial (terusir, tergusur, terjajah) atau melenyapkan 
teritorial (merantau, exodus, migrasi,dan lain-lain) 

Diakronik : sebuah pendekatan yang berkaitan dengan sistem historis (waktu) atau 
perkembangan dari masa lalu, masa sekarang dan masa depan 

Dialektika : teori tentang struktur dan perkembangan dunia serta subyektivitas 
manusia di dalamnya mengikuti sebuah model relasi timbal balik antara 
manusia sebagai subyek dan obyek ciptaannya. 

Dialogisme : sebuah relasi dua arah dalam sebuah sistem komunikasi bahasa 

Diferensi : sebuah sistem yang membedakan nilai sebuah obyek satu dengan yang 
lainnya berdasarkan nilai dari makna sosial yang terkandung 

Diferensial Semantika : sebuah analisis mengenai perbedaan persepsi, representasi 
mengenai suatu sistem pertandaan. Atau dengan kata lain sebuah metode yang 
meneliti suatu sifat multitafsir dari tanda.  

Diskontinuitas : sebuah konsep sentral dalam arkeologi Foucolt, yang menjelaskan 
keterputusan sebuah diskursus dengan diskursus lain sebelumnya, baik dalam 
ekspresi maupun aturan main di belakangnya. 

Diskursus : yaitu metode atau cara untuk menghasilkan sebuah pengetahuan, disertai 
dengan praktik sosial yang menyertainya 
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Ego : mekanisme psikologis yang memiliki fungsi dalam memahami pembentukan 
realita dari suatu individu 

Ego ideal : sebuah mekanisme yang diperkanalkan oleh Lacan yaitu proses 
mengidentifikasi diri dengan orang lain lalu menjadikannya sebagai role model 
dalam menjalani aktifitas dalam kehidupan bermasyarakat 

Eksperimen : suatu teknik penelitian yang menekankan kondisi-kondisi terkontrol 
dan memanipulasi variable-variable. 

Ekstasi : analogi yang diperkenalkan oleh Baudrillard dalam menggambarkan 
kemabukan di masyarakat kontemporer dalam berkomunikasi karena 
konsumsi hiburan yang berlebihan 

Eksternalisasi : yaitu proses penyesuaian individu dengan dunia sosial budaya. 
Merupakan naluri dasar manusia dalam usaha mengekspresikan diri di dunia 
secara mental maupun psikis sehingga dalapat menemukan ”dirinya sendiri” 
dalam posisinya di masyarakat 

Ekletikisme : kecenderungan dalam seni dalam menggabungkan berbagai macam 
gaya yang berlainan karakteristiknya 

Empirisisme : keyakinan ideologis mengenai keunggulan argumen-argumen empiris; 
penyelidikan pengetahuan meleluai observasi dan eksperimentasi. 

Enigma : sesuatu atau sebuah kondisi yang menimbulkan teka-teki dan tanda tanya. 

Encoding : aktivitas dalam sistem komunikasi yang dengannya pikiran dan ide dari 
sumber diterjemahkan ke dalam suatu bentuk yang bisa diterima oleh indra; 
menggunakan ide dan menempatkannya menjadi suatu bentuk pesan; atau 
mentranformasikan ide ke suatu tanda/simbol yang bisa dipahami. 

Entropi : merepresentasikan derajat/ukuran ketidakpastian atau kebebasan memilih 
di dalam suatu sistem. 

Etnografi : metode penelitian naturalistik yang terutama digunakan dalam penelitian 
komunikasi untuk mengkaji dan memetakan suatu kebudayaan yang lain 
secara detail. Ini biasanya dilakukan dengan cara tinggal bersama komunitas 
budaya lain dalam periode tertentu, dan melakukan wawancara atau observasi 
secara sistematis untuk memperoleh informasi yang rinci mengenai cara hidup 
mereka. 

Eskapisme : sebuah kegiatan yang bertujuan untuk lari dari kenyataan, atau sebuah 
upaya melupakan kesulitan-kesulitan yang ada di dunia nyata 

Estetika : ilmu yang mempelajari filosof, sifat dan persepsi tentang keindahan dalam 
dunia seni 
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Fatis, bahasa : bahasa yang digunakan untuk memperkuat hubungan diantara para 
partisipan dalam pertukaran komunikasi (seperti; salam, selamat jalan, 
perbincangan) 

Fetis : sebuah obyek yang didalamnya dianggap bersemayam roh atau kekuatan 
tertentu, sehingga memberi pengaruh magis dan daya pesona dan rangsangan 
secara seksual. 

Fetish : dalam psikologi merupakan kelainan seksual yang dialami oleh seseorang 
terhadap obyek yang bersifat non seksual. Fetish juga seringkali berhubungan 
dengan penyimpangan yang bersifat seksual terhadap sesuatu yang tidak 
lumrah/tidak biasa. 

Fetisisme Komoditi : suatu pemahaman yang menganggap adanya kekuatan dan 
daya tarik tertentu yang ada dalam sebuah obyek sehingga dapat menaikkan 
nilai komoditasnya  

Fenomenologi : suatu filsafat yang dicirikan oleh penekanan pada fenomena 
kehidupan sehari-hari; analisis intensional atas pengalaman sehari-hari dari 
sudut pandang pribadi yang menjalaninya; atau studi tentang isi media 
sebagaimana adanya atau sebagaimana media itu eksis sehari-hari. 

Fraktal : proses menaikan sebuah nilai obyek tertentu sehingga berlimpah ruah, 
namun justru menghasilkan nilai kosong atau kehampaian nilai 

Frame : sebuah area kerja dimana terdapat beberapa sistem tanda namun dibaca 
sebagi satu kesatuan tanda. 

Gaya : proses dalam mengkombinasikan dan menyusun elemen-elemen tertentu 
dalam kegiatan berkesenian secara umum  

Genealogi : model analisis yang diperkenalkan Foucoult, khususnya dalam melihat 
relasi yang tidak terpisahkanb antara pengetahuan dan kekuasaan dalam suatu 
diskursus 

Gender : suatu kontruksi sosial karakteristik pria dan wanita yang dilabeli dengan 
feminitas dan maskulinitas; seks adalah fakta, sementara gender adalah suatu 
gagasan yang dipelajari dan dikukuhkan oleh suatu budaya. 

Gram : dalam filsafat dekontruksi berarti struktur sekaligus pergerakan tanpa akhir 
dari suatu penanda ke penanda lain. 

Gramatologi : konsep bahasa dalam dekontruksi Derrida yang bersifat umum dari 
semiotika, dan komposen dasarnya adalah gram 

Hegemoni : istilah yang dipakai untuk menjelaskan suatu dominasi atau kontrol; 
hegemoni mengacu pada kepemimpinan intelektual (intellectual leadership) 
suatu kelas sosial atas yang lain 
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Hasrat : merupakan mekanisme dalam psikologi berupa gejolak rangsangan terhadap 
obyek. Merupakan suatu pengalaman yang menghasilkan kepuasan secara 
psikis 

Hermeneutika : teknik atau seni dalam tafsir teks atau proses pemahaman makna 
yang tersembunyi dibalik teks 

Hipersemiotika : ilmu yang mempelajari karakteristik tanda khususnya sifatnya yang 
melebih-lebihkan, melampaui dan keluar dari sistem struktur sehingga tidak 
sama denga sifat alaminya 

Hiperealitas : ketidakmampuan dalam membedakan kenyataan dan fantasi 
khususnya dalam budaya posmodern 

Humanisme : doktrik atau teori yang menempatkan pengalaman manusia (sebagai 
mahluk Tuhan) sebagai awal dari pengetahuan  

Ideologi : suatu sistem ide atau kepercayaan atau kompleksitas yang ada dalam 
masyarakat dan ekspresinya dalam institusi sosial, militer, pengadilan, seni, 
atau media yang pada gilirannya mendominasi cara hidup dan cara memahami 
dunia di sekitar kita; juga sering disebut sebagai sistem nilai dan keyakinan 
serta representasinya dalam berbagai media dan tindakan sosial. 

Idiom : struktur atau tata bahasa yang khas dalam komposisi artistik, sastra, dan 
desain, yang membedakan struktur tata bahasa dari karya lain 

Ikon : tanda adalah kesamaan bentuk antara tanda dengan hal yang diwakilinya. Ikon 
menggambarkan tanda yang dalam beberapa hal menyerupai atau mirip 
dengan objek; atau terlihat seperti objek. 

Internalisasi : proses menanamkan hal-hal, keyakinan, sikap dan nilai ke dalam 
perilaku sosial. Namun, proses tersebut tumbuh dari dalam diri seseorang 
hingga penghayatan suatu nilai. Internalisasi lebih merupakan penyerapan 
kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif 
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai elemen dunia yang 
diobjektifikasi akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, 
serta gejala internal bagi kesadarannya. 

Interpretasi : memberi makna atau menilai secara semantik 

Intertekstualisasi : teks apa pun yang bergantung pada sejumlah besar konvensi, 
kode, atau teks lain sebelumnya. Ini juga sering digunakan untuk merujuk 
pada banyaknya referensi yang tak terelakkan dalam setiap teks. 

Jejak : sebuah konsep sentral dalam filosofi dekonstruksi Derrida, untuk menjelaskan 
efek dalam proses permutasi tanpa akhir dari satu penanda ke penanda lainnya, 
sehingga penanda tidak mungkin terpaku pada satu petanda atau makna yang 
pasti. 
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Kekuasaan : mekanisme kekuatan sosial yang plural, produktif, muncul di tingkat 
periferal, dan dibangun bukan dengan cara represi tetapi dengan stimulasi.. 

Kitsch : segala bentuk seni yang berkaitan dengan cita rasa rendah, yaitu rendahnya 
standar estetika yang dimilikinya. 

Kode : cara yang disepakati secara sosial untuk menggabungkan tanda-tanda, 
sehingga pesan dapat disampaikan oleh satu orang ke orang lain. 

Komoditi : segala sesuatu yang diproduksi dan ditukar dengan uang, untuk 
mendapatkan nilai lebih atau keuntungan 

Komodifikasi : proses dari bukan komoditi (tidak memiliki nilai ekonomi) menjadi 
sebuah komoditi (memiliki nilai ekonomi). 

Konotasi: aspek makna yang tersembunyi (inplisit) biasanya berkaitan dengan 
perasaan, emosi dan nilai budaya dan ideologi. 

Konsumerisme : manipulasi tingkah laku para konsumen melaui berbagai aspek 
aspek komunikasi pemasaran. 

Krisis : ketidakmampuan suatu sistem untuk mempertahankan suatu sistem normal, 
akibat dari suatu sistem eksternal maupun internal. 

Kualitatif, metode : suatu diskripsi atau analisa tentang fenomena yang tidak 
bergantung pada pengukuran variable (angka). 

Kuantitatif, metode : suatu diskripsi atau analisis terhadap fenomena yang 
melibatkan pengukuran variabel tertentu, atau menggunakan pengukuran 
secara matematis dan statistik dalam melakukan analisis. 

Kultivasi, analisis : suatu pendekatan penelitian yang menyatakan bahwa menonton 
banyak siaran televisi membawa pada persepsi realitas sosial yang sesuai 
sebagaimana yang digambarkan televisi. Teori kultivasi menyatakan bahwa 
terpaan media massa menanamkan suatu pandangan dunia yang sesuai 
dengan ”realitas” yang dimediakan. 

Langue: sebuah konsep sentral Saussure, yang digunakan untuk menjelaskan bahasa 
sebagai sistem, yang dibedakan dengan bahasa sebagai sebuah praktek. 

Libido : energi yang bersifat atau berasal dari dorongan seksual, emotif dan psikis 
namun cenderung memilih obyek kepuasan terlarang, dengan mendobrak 
setiap tabu atau konvensi sosial. 

Metalingual, bahasa : bahasa yang membahas bahasa itu sendiri, seperti apa bahasa, 
bagaimana ia berfungsi, dan bagaimana orang menggunakannya. 

Mitos : Sistem pemaknaan tataran kedua 
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Negosiasi : dalam analisis komunikasi bermakna bahwa pemahaman yang berbeda 
terhadap realitas dilakukan melalui tawar-menawar diantara sejumlah orang 
yang berbeda-beda. 

Noise : setiap gangguan internal atau eksternal dalam proses komunikasi, termasuk 
gangguan internal, gangguan fisiologis, problem semantik, problem sintaktik, 
kekacauan organisasi, pengaruh budaya atau problem psikologis. 

Non verbal. Komunikasi : bahasa tubuh atau bahasa non kata (teks), bisa juga 
menggunakan obyek lain misalnya musik atau klason 

Obyektivikasi : adalah proses pembentukan subjektivitas manusia melalui proses 
eksternalisasi melalui penciptaan objek dan proses internalisasi nilai-nilai yang 
terkandung dalam objek tersebut.. 

Oposisi biner : prinsip pertentangan diantara dua istilah berseberangan dalam 
strukturalisme. Misalnya: maskulin/feminim, barat/timur, kanan/kiri, dst. 

Panopticon: mekanisme di mana ada hubungan antara orang yang mengawasi dan 
mereka yang diawasi, yang menimbulkan kesadaran dikendalikan terus 
menerus, untuk menjaga berfungsinya kekuasaan 

Paradigma : gagasan  adalah produk suatu kerangka konsep, akibat dari dasar 
pengetahuan: atau suatu kerangka konseptual atau pandangan dunia. 

Parodi : komposisi sastra atau artistik di mana ide, gaya, atau ekspresi khas seorang 
seniman dimanipulasi sedemikian rupa sehingga membuatnya tampak tidak 
masuk akal. 

Parole : praktik penggunaan bahasa dan sistem konkritnya dalam masyarakat 

Patriaki : sebuah konsep yang mengacu pada kondisi bahwa segala sesuatu diterima 
secara fundamental dan universal sebagai dominasi laki-laki. 

Penampakan (appearance) : kualitas suatu objek yang dapat langsung ditangkap oleh 
intuisi, untuk membedakannya dari realitas nyata, yang berada di luar 
jangkauan intuisi. 

Penanda : gambaran mental atau kesan dari sesuatu yang verbal atau visual, seperti 
suara, tulisan, garis, warna dan gambar lainnya. 

Pertandaan : hubungan antara penanda dan petanda yang berhubungan dengan 
makna.. 

Petanda : konsep abstrak atau makna yang dihasilkan oleh tanda 

http://cbs.wondershare.com/go.php?pid=5261&m=db


347 
 

Perversi: konsep psikoanalisa tentang penyimpangan dalam gaya, tingkah laku dan 
penggunaan dan penggunaan benda-benda oleh seseorang, sehingga 
memberikan gambaran rinci seksualitas yang samar-samar. 

Positivisme : filsafat pengetahuan yang menganggap bahwa satu-satunya bentuk 
positif adalah deskripsi fenomena yang berhubungan dengan panca indera 
(indera). 

Pluralisme : keyakinan atau doktrin tentang penghormatan terhadap keragaman, dan 
upaya aktif di dalamnya untuk mengembangkan dialog dan toleransi. 

Posmodernisme : gerakan budaya yang umumnya dicirikan oleh pertentangan 
terhadap totalitarianisme dan universalisme, serta kecenderungannya 
terhadap keragaman, kelimpahan dan tumpang tindih citra dan gaya, sehingga 
menimbulkan fragmentasi, kontradiksi, dan makna budaya yang dangkal. 

Postrukturalisme : Gerakan filosofis yang merupakan reaksi terhadap strukturalisme, 
yang membongkar klaim oposisi biner, hierarki, validitas, serta kebenaran 
universal, namun justru menjunjung tinggi permainan bebas tanda dan 
ketidakstabilan makna  

Redudansi : pengulangan hal-hal yang dibuat dalam suatu pembicaraan guna 
membantu perkembangan pemahaman mendengar suatu pesan. 

Representasi : tindakan menghadirkan atau mewakili sesuatu selain diri sendiri, 
biasanya dalam bentuk tanda atau simbol. Mengacu pada proses dimana 
realitas disampaikan dalam komunikasi, melalui kata-kata, suara, gambar, atau 
kombinasinya. 

Saluran (channel) : medium yang dengannya dengan pesan ditransmisikan dari 
sumber ke penerima. 

Semiosis : Moment Pemahaman semiotik, atau proses pembangunan makna. 

Semiotika : Studi tentang signifikasi dan makna dari sistem tanda. Atau sering 
diartikan sebagai ilmu tentang tanda, tentang bagaimana makna dibangun 
melalui “teks” dan “gambar” atau studi tentang bagaimana tanda dalam 
masyarakat dapat mengkomunikasikan makna.. 

Sinkritisme : artikulasi taktis dari unsur-unsur yang berbeda, terlepas dari segala 
perbedaannya, bergabung bersama untuk menghasilkan bentuk ekspresi 
tertentu, sehingga identitas setiap elemen tidak lagi utuh. 

Sinkroni : pendekatan dalam mempelajari suatu fenomena pada waktu tertentu. 

Simbol : sesuatu yang memiliki makna obyektif. 
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Simulakrum : Sebuah replika dari duplikasi, yang asli tidak pernah ada, jadi yang asli 
dan yang palsu kabur  

Skizofrenia : Kekacauan struktur bahasa, yaitu terputusnya rantai tanda, dimana 
tanda tidak lagi berhubungan dengan penanda sehingga menimbulkan 
kebingungan makna. 

Strukturalisme : suatu kelompok teori yang menganggap bahwa struktur-struktur a 
priori menengahi pemahaman kita tentang dunia fenomenal dan membatasi 
keagenan manusia. 

Subkultur : merupakan varian dari budaya arus-utama, atau menentang, atau punya 
sedikit hubungan namun terpisah secara ideologi. 

Subyek.:.Manusia sebagai individu secara sosial dibentuk melalui bahasa, 
pengetahuan dan ideologi yang pernah ada. 

Survai : suatu teknik pengumpulan data yang secara khusus menggunakan kuesioner 
atau daftar pertanyaan. 

Tanda : kombinasi penanda dan petanda 

Teks : mengacu secara spesifik dengan komunikasi tertulis, tapi juga merupakan 
istilah umum untuk komunikasi dalam bentuk apapun baik tertulis maupun 
verbal. 

Vigilante : adalah seseorang yang menegakkan hukum dengan caranya sendiri. Istilah 
ini berasal dari bahasa Latin "Vigiles Urbani" yang diberikan kepada penjaga 
malam di Roma kuno yang bertugas memadamkan api dan menjaga keamanan. 
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LAMPIRAN 
 
 

Lampiran 1. Daftar film terlaris sepanjang masa. (Sumber : 
https://www.boxofficemojo.com/chart/ww_top_lifetime_gross/?area=XWW&ref_=bo_cso_ac) 
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Lampiran 2. Daftar 21 film superhero yang masuk dalam 100 film dengan 
pendapatan terbesar sepanjang sejarah (sumber : 

https://www.boxofficemojo.com/chart/ww_top_lifetime_gross/?ref_=bo_lnav_hm_shrt) 
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Lampiran 2. Poster Film-Film Marvel Phase 1-3 (Infinity Saga) 
Sumber : https://marvelcinematicuniverse.fandom.com 
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Lampiran 3. Tokoh-tokoh Heroine Marvel 
(Sumber : https://www.pinterest.com/pin/203365739411433461/) 
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Lampiran 4. Poster film DC Extended Universe 
(Sumber : https://www.dccomics.com/tags/poster) 
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Lampiran 5. Karakter-karakter dalam Jagad Cinema Bumi Langit 
(Sumber : https://bobo.grid.id/amp/081823131/karakter-dan-judul-film-jagat-sinema-

bumilangit-sudah-diumumkan-lo-sudah-tahu?page=all) 
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Lampiran 6. Dokumentasi screenshoot konsultasi daring  
dengan Co-Promotor Dr. Sumbo Tinarbuko, Penguji Dr. Agung Eko Budi Wibowo  

dan Narasumber Retno Agustin 
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Lampiran 7. Foto Bersama Setelah Acara “Praktisi Mengajar” dan Diskusi Bersama 
Iqbal Muhammad Hamdan producer film nasional sekaligus CEO dari Catchlight 

Picture Indonesia di Gedung H.7 Fasilkom UDINUS. 
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Lampiran 8. Poster dan dokumentasi screenshoot streaming youtube FGD “Membaca 
Posfeminisme pada Karakter Heroine” 
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Lampiran 9. Rangkuman Hasil Wawancara Narasumber 
 
 

No Tokoh / Narsum Pernyataan Terkait Penelitian 

1 Dr. Seno Gumira Ajidarma : 

Rektor IKJ, Peneliti Media, 

Pengamat Film  

(diwawancarai pada Senin 22 

April 2019 dan 13 Mei 2019 di 

Gdg PPS ISI Surakarta) 

- karakter heroine lokal rata-rata memiliki 

kelemahan dalam pendalaman karakter 

sehingga menjadi lebih sulit diteliti 

- Film Indonesia era setelah era 2000 tidak 

memiliki tokoh superheroine 

- Gender ≠ seks 

- dari semua karakter superheroine, Wonder 

Woman adalah ikon feminisme paling 

populer di dunia 

- Wonder Woman versi komik klasik jauh 

lebih “feminisme” daripada versi modern  

- Dr. Seno Gumira Ajidarma tidak mengakui 

kredit/kontribusinya sebagai penulis 

naskah di film Wiro Sableng 212 yang 

tayang tahun 2017 

- Sebelum meneliti obyek heroine sebaiknya 

peneliti menguasai lebih dahulu subyek 

yang diteliti yaitu “postfeminisme” 

2 Cania Citta Irlanie : Founder 

Geolive, Aktivis Feminisme 

Dalam Wawancara tentang 

feminisme pada Kamis, 2 Mei 

2019  

 

- Banyak masyarakat di Indonesia memiliki 

misskonsepsi terhadap feminisme 

- Feminisme ≠ kesetaraan gender 

- Feminisme adalah perjuangan tentang 

“akses” yang setara pada laki-laki dan 

perempuan terhadap pilihan-pilihan hidup 

- Perempuan yang berkarier tidak berarti 

perempuan yang feminis 

- Perempuan yang “tidak berkerja” juga 

tidak berarti tidak feminis 
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3 Retno Agustin : Circle 

Indonesia, Aktivis Feminisme 

Diwawancari pada Sabtu, 20 

April 2019 dan 27 Juli 2022 

- Feminisme tidak selesai dengan hanya ilmu 

namun juga aktivitas (aktivisme) 

- Postfeminisme belum memiliki bentuk 

yang jelas karena terlalu banyak tafsir di 

kalangan feminism Indonesia 

- Merekomendasikan jurnal perempuan 

sebagai rujukan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan isu feminisme 

- Praktek posfeminisme di Indonesia juga 

masih sangat jarang dan hanya bisa 

ditemukan di beberapa sosok selebriti  

- Posfenisme menimbulkan ketegangan 

ideologis di Indonesia khususnya dengan 

kaum konservatif 

4 Dr. Gadis Arivia : Dosen Fisipol 

UI, peneliti feminisme dan 

Pendiri Jurnal Perempuan 

(rekaman video “Ceramah 

Postfeminisme dan Budaya 

Populer” by Jurnal Perempuan 

diakses pada Rabu, 8 Mei 2019) 

 

- Postfeminism adalah aliran feminisme 

paling terakhir yang merupakan kritik dari 

aliran feminisme gelombang ke-2 (dimulai 

tahun 1980an) 

- Feminisme gelombang ke2 dianggap selesai 

setelah berhasil memasukkan gerakan 

feminisme ke segala bidang politik, seni, 

sosial, dan lain-lain 

- Postfeminisme merupakan kritik tentang 

“keberhasilan” feminisme yang dianggap 

mengangkat perempuan untuk 

dihempaskan kembali 

- Postfeminisme menolak “politik” tubuh 

yang membedakan perempuan dan laki-

laki dan memasukkan feminitas merupakan 

“cara berada” bagi perempuan maupun 

laki-laki. (postfeminisme tak lagi 

memperjuangkan perempuan sebagai jenis 
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kelamin namun sebagai pilihan budaya 

“gender” 

- Salah satu kiblat posfeminisme adalah 

representasi perempuan dalam film serial 

“Sex and the City (2008)” 

6 Prof. Dharsono : Peneliti Seni 

Rupa dan Dosen Pasca Sarjana 

ISI Surakarta 

(diwawancarai pada 24 Mei 

2019 di Ruang Prof. Dharsono 

PPS ISI Surakarta) 

- Neo Posfeminisme adalah gerakan 

feminisme yang kembali ke akar klasik 

yaitu pada gelombang pertama feminisme 

atau aliran feminisme yang lebih berfokus 

pada kesenjangan politik, terutama dalam 

memperjuangkan hak pilih perempuan atau 

emansipasi di bidang politik. Aliran 

feminisme awal ini dimulai pada tahun 

1792-1960 

7 Iqbal Muhammad Hamdan 

producer film nasional 

sekaligus CEO dari Catchlight 

Picture Indonesia. 

(diwawancarai pada 7 Oktober 

2022 di Gedung H lantai 7 

Fasilkom UDINUS) 

- Proses pra produksi memakan waktu lebih 

dari 70% pembuatan film di Indonesia 

- Proses casting merupakan salah satu bagian 

dari proses pra produksi film 

- Ada 2 pertimbangan penting dalam proses 

pemilihan cast perempuan yaitu pertama 

(1) kesesuaian profil artis dengan naskah 

film dan kedua (2) adalah faktor 

popularitas dan kecantikan fisik 

- Banyak produser di Indonesia berpendapat 

bahwa wajah indo (blasteran) merupakan 

tipikal wajah yang disukai oleh penonton 

Indonesia sehingga menjadi salah satu 

pertimbangan penting saat proses casting 
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